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SABDA YANG HIDUP

Ratu Negeri Syeba:
Pencinta Kebijaksanaan

- "Pada waktu penghakiman, ratu dari Selatan itu

akan bangkit bersama angkatan ini dan ia akan
menghukumnya juga. Sebab ratu ini datang dari

ujung bumi untuk mendengar hikmat Salomo, dan
sesungguhnya yang ada di sini lebih dari pada Salomo!”
(Mat. 12:42, bdk. Luk. 11:31). Siapakah sosok Ratu dari
Selatan yang dimaksudkan Yesus ini¢ Ya, dialah Ratu
negeri Syeba yang diceritakan dalam 1 Raja 10: 1-13

(bdk. 2Taw. 9: 1-12).

ALBERTUS PURNOMO, OFM | Dosen Kitab Suci STF Driyarkara

PARA ahli Kitab Suci berbeda
pendapat tentang letak kerajaan
Syeba. Sebagian menduga terletak

di barat daya semenanjung Arab
(negara Yaman sekarang ini). Para ahli
lainnya mengklaim Syeba menunjuk
pada negeri Ethiopia dan Eritrea.
Entah mana yang benar. Yang jelas,
kerajaan ini sangat disegani pada
zaman Salomo lantaran tergolong
kerajaan yang makmur dan

sejahtera. Negeri Syeba dilintasi jalur
perdagangan dari Mesopotamia, Laut
Merah, Afrika, dan India. Dan, adalah
hal wajar jika para penguasa kerajaan
akan menjalin relasi dengan kerajaan
dengan ekonomi yang berkembang.
Tidak terkecuali kerajaan Israel di
bawah Salomo. Demi meningkatkan

| SABDA YANG HIDUP

taraf hidup rakyat Israel, Salomo juga
menjalin kerja sama ekonomi dengan
para ratu di negeri Syeba ini.

Kitab Raja-raja tidak mengangkat
tema kerja sama ekonomi ini,
melainkan tema teologis. Karena
itu, ceritanya adalah tentang ratu
dari negeri Syeba yang datang ke
Yerusalem untuk menemui Raja
Salomo untuk menguiji kepandaian
dan kebijaksanaan yang konon
berasal dari Allah. Perjalanan
yang ditempuhnya kira-kira 2.300
kilometer dan memakan waktu
selama berminggu-minggu. Ratu
ini datang dengan pengiring yang
besar, emas dan permata, dan
rempah-rempah. Ini persembahan
yang melebihi upeti-upeti tahunan



RATU NEGERI SYEBA: PENCINTA KEBIJAKSANAAN

dari kerajaan taklukan. Jadi, bisa
dipastikan, kerajaan Syeba adalah
kerajaan yang kaya raya.

Menurut kitab Raja-raja, tujuan
kedatangan Ratu Syeba adalah
“hendak menguji dengan teka-
teki” (1Raj. 10: 1). Alkitab tidak
menjelaskan lebih lanjut tentang
teka-teki yang dimaksud. Sumber
kuno menyebutkan, teka-teki (atau
lebih baik disebut “pertanyaan-
pertanyaan sulit”) secara tidak
langsung menunjukkan, ratu ini
juga memiliki ilmu pengetahuan
dan kebijaksanaan yang begitu luas
tentang dunia.

Sebuah midrash mencatat salah
satu kisah tentang teka-teki yang
disampaikan oleh Ratu Syeba. Dia
bertanya kepada Salomo: “Anda
benar-benar bijak, sekarang saya
akan menanyakan sesuatu kepada
Anda, dan kami akan melihat apakah
Anda mampu menjawab saya.”
Salomo menjawab, “Karena Tuhanlah
yang memberikan hikmat, dari
mulut-Nya datang pengetahuan dan
kepandaian” (Ams. 2:6). Ratu Syeba
bertanya: “Apa tujuh yang keluar
dan sembilan yang masuk, dua yang
menawarkan minuman dan satu
yang minum?”Salomo menjawab:
“Tujuh yang keluar adalah tujuh hari
kenajisan karena haid. Sembilan
yang masuk adalah sembilan bulan
kehamilan. Dua yang menawarkan
minum adalah buah dadanya, dan
anak adalah yang meminumnya”
(Midrash Amsal). Selama kunjung-
annya, sang ratu banyak bertanya
kepada Salomo segala macam hal

yang ada di pikirannya, dan Salomo
menjelaskan semuanya.

Sang Ratu juga melihat-lihat
seluruh istana, makanan yang dihi-
dangkan, cara para pegawai dan
pelayannya berpakaian dan mene-
rima tamu, dan berbagai jenis kurban
yang dipersembahkan kepada TUHAN
di Bait Allah. la sangat terkesan akan
kebijaksanaan Salomo dalam menata
dan mengatur semuanya itu. Dalam
konsep dunia Timur Dekat kuno,
kebijaksanaan seorang raja tidak
hanya terbatas pada kepiawaian
dalam berdebat, bertutur kata atau
menjawab persoalan, tetapi juga
dalam membangun kota, tempat
ibadah, mengembangkan tanah
pertanian, dan mengatur tata cara
peribadahan. Kebijaksanaan dalam
dunia kuno lebih bersifat holistik
daripada spesifik.

Mengakui kebesaran TUHAN

Ada satu hal yang menarik dalam
kisah ini. Ratu Syeba tidak hanya
memuji kebijaksanaan Salomo
dan pencapaiannya, tetapi juga
siapa yang memberi kebijaksanaan
tersebut. Ratu ini tentu saja bukan
pengikut agama Yahwisme di Israel.
Tetapi ia memuji TUHAN, katanya,
“Terpujilah TUHAN, Allahmu,
yang telah berkenan kepadamu
sedemikian, hingga la mendudukkan
engkau di atas takhta kerajaan Israel!
Karena TUHAN mengasihi orang
Israel untuk selama-lamanya, maka la
telah mengangkat engkau menjadi
raja untuk melakukan keadilan dan
kebenaran” (1Raj. 10: 9).
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